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Daya Hambat Ekstrak Kulit Rambutan (Nephelium Lappaceum L.)
Terhadap Streptococcus Mutans

Ahmad Setiawan Jarigau
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanudddin, Makassar
ABSTRAK

Latar belakang:Kulit rambutan memiliki kandungan berupa flavonoid yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang kedokteran gigi untuk mengatasi permasalahan
kesehatan gigi dan mulut. Flavonoid tersebut dapat digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) dapat menghambat S.mutans dan mengetahui
konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
dalam menghambat S.mutans.Metode:Jenis penelitian ini adalah eksperimental
dengan desain post test only group design.Sampel pada penelitian ini adalah
cawan petri sebanyak 24 buah yang berisi biakan bakteri S.mutans dengan ekstrak
kulit rambutan (Nephellium lappaceum) pelarut etanol 70% dan 96% dengan
konsentrasi 25%,50%,dan 75%,kontrol positif dan kontrol negatif. Penilaian
konsentrasi hambat minimum dengan cara mengukur diameter daya
hambat.Hasil:Aktivitas antibakteri kulit rambutan (Nephellium lappaceum) yang
diukur dengan diameter zona bening berkisar antara 10,33-16,33mm. Ekstrak kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol 70% dan 96% dapat
menghambat bakteri S.mutans pada konsentrasi 25%,50%,dan 75% dan
konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
pada konsentrasi 25% dengan pelarut etanol 70% menghasilkan rerata 10,33mm
sedangkan rambutan (Nephellium lappaceum) pada konsentrasi 25% dengan
pelarut etanol 96% menghasilkan rerata 11,33mm.Kesimpulan:Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol 70% dan 96% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S.mutans pada konsentrasi 25%,50%,dan 75% dan
konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
terhadap S.mutans dengan pelarut etanol 70% dan 96% adalah masing-masing
25%, dengan lebar zona hambat yaitu rerata 10,33mm untuk pelarut etanol 70%
dan 11,33mm untuk pelarut etanol 96%.

Kata Kunci:Daya Hambat, Ekstrak Kulit Rambutan (Nephelium lappacheum L),

S.mutans
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Inhibitory Test of Rambutan Peel Extract (Nephelium Lappaceum L.) on
Streptococcus Mutans

Ahmad Setiawan Jarigau

Preclinical Student of Dentistry Faculty Hasanuddin University, Makassar

ABSTRACT

Background: The content of rambutan peel in the form of flavonoids can be used
in the field of dentistry to overcome dental and oral health problems. These
flavonoids can be used to inhibit bacterial growth. Based on these descriptions,
researchers were aimed to determine whether rambutan peel (Nephellium
lappaceum) can inhibit S.mutans and find out the minimum inhibitory content of
rambutan peel extract (Nephellium lappaceum) in inhibiting S. mutans. Method:
This type of research is experimental with a post test only group design. The
samples in this study were 24 petri dishes containing culture of S. mutans bacteria
with rambutan peel extract (Nephellium lappaceum) 70% ethanol and 96% with a
concentration of 25%, 50%, and 75%, positive control and negative control.
Assessment of minimum inhibitory concentration by measuring the diameter of
the inhibition. Results: The antibacterial activity of rambutan peel (Nephellium
lappaceum) measured with clear zone diameters ranged from 10.33-16.33 mm.
Rambutan peel extract (Nephellium lappaceum) with 70% ethanol and 96%
solvent can inhibit S. mutans bacteria at concentrations of 25%, 50% and 75% and
minimum inhibitory concentrations of rambutan peel extract (Nephellium
lappaceum) at concentration of 25% with ethanol 70% produces an average of
10.33mm while rambutan peel extract (Nephellium lappaceum) at concentration
of 25% with ethanol 96% produces an average of 11.33mm. Conclusion: Based
on the results of the research that has been done, it can be concluded that
rambutan peel extract (Nephellium lappaceum) with 70% ethanol and 96%
ethanol can inhibit the growth of S. mutans bacteria at concentrations of 25%,
50% and 75% and minimum inhibitory concentrations of rambutan peel extract
(Nephellium lappaceum) against S. mutans with 70% and 96% ethanol,
respectively 25%, with inhibitory zone widths that are average 10.33mm for 70%
ethanol and 11.33mm for 96% ethanol.

Keywords: Inhibitory Test, Rambutan Peel Extract (Nephelium lappacheum L), S.
mutans
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut merupakan masalah yang paling sering
diabaikan oleh masyarakat, sehingga masyarakat membutuhkan perawatan
yang komperhensif apabila kesehatan gigi dan mulut terganggu. Kebanyakan
masyarakat lebih ingin melakukan perawatan daripada mencegah penyakit
yang menggangu kesehatan gigi dan mulut mereka, sebab masyarakat tidak
mengetahui penyebab terjadinya penyakit yang diderita. Hal tersebut dapat
dilihat dari Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) tahun 2013, masyarakat
yang bermasalah terhadap kesehatan gigi dan mulut sebesar 25,9%, menerima
perawatan sebesar 31,1%, dan EMD sebesar 8,1%. Jika dilihat dari tahun
2007 yang bermasalah terhadap kesehatan gigi dan mulutnya itu sebesar
23,2%, menerima perawatan sebesar 29,7%, dan EMD sebesar 6,9%.*

Masalah kesehatan gigi dan mulut disebabkan oleh adanya aktivitas
bakteri. Awalnya bakteri tersebut bersifat komensal kemudian berubah
menjadi patogen sehingga dapat mengakibatkan infeksi. Bakteri yang
terdapat didalam rongga mulut yaitu Staphylococcus epidermidis,
Staphylococcus aureus, S. mutans dan beberapa organisme lainnya.?

Penyakit yang paling sering dihadapi oleh masayarakat adalah karies gigi
yang merupakan infeksi dari bakteri S. mutans dapat merusak struktur gigi.

Awal penyakit karies gigi disebabkan oleh keberadaan plak yang terbentuk



dari aktivitas mikroorganisme di dalam rongga mulut. Sisa makanan pada
gigi dalam jangka waktu 60 menit akan membentuk asam yang akan
menurunkan pH didalam rongga mulut menjadi kritis dan hal ini akan
menyebabkan terjadinya demineralisasi email sehingga gigi menjadi rusak
atau berlubang.®

Upaya pengendalian plak dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
mekanis dan kimiawi. Pengendalian plak secara mekanis merupakan metode
yang cukup baik untuk mengendalikan plak yaitu berupa penyikatan gigi dan
pengendalian plak seara kimiawi yaitu penggunaan obat kumur yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen didalam mulut.
Meskipun masyarakat telah melakukan kontrol plak dengan baik tanpa
disadari bahwa didalam mulut masih terdapat mikroorganisme yang bersifat
patogen yang tidak dapat terlihat sehingga diperlukan inovasi baru dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme secara efektif dengan
menggunakan bahan alami.*

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas, beribu hektar
tanah Indonesia dari dataran yang luas hingga berbukit di dalamnya terdapat
beranekaragam flora. Berdasarkan data Indonesian Biodiversity Strategy and
Action Plan (IBSAP) pembagian kawasan biogeografi, Indonesia sangat
strategis dari sisi kekayaan dan keanekaragaman jenis tumbuhan beserta
ekosistemnya. Data tersebut menyebutkan terdapat 38.000 jenis tumbuhan
(55% endemik), sehingga tingginya keanekaragaman hayati menempatkan

Indonesia sebagai laboratorium alam untuk tumbuhan tropik. Diantara



beragam keanekaragaman hayati di Indonesia terdapat tanaman yang unik
yaitu rambutan.®

Rambutan berasal dari Asia Tenggara, beberapa ahli botani Soviet yaitu
Nikolai, Ivanovich, dan Vavilov berpendapat bahwa tanaman rambutan
berasal dari daerah Indo-Malaya, yang meliputi oleh Indo-Cina, Malaysia,
Indonesia, dan Filipina.® Tanaman rambutan merupakan tanaman buah-buahan
yang berasal dari daerah tropis yang kaya sinar matahari dan curah hujan,
kondisi tersebut akan menambah suburnya tumbuhan.’

Rambutan terkenal sebagai tanaman yang buahnya banyak dimanfaatkan,
dikonsumsi secara langsung dan dapat dijadikan sebagai obat-obatan dari
daun, biji, dan kulit rambutan.® Pemanfaatan buah rambutan yang dikonsumsi
oleh masyarakat dapat juga digunakan untuk pengobatan banyak penyakit,
antara lain kulit buahnya untuk mengatasi disentri dan demam, kulit kayu
untuk mengatasi sariawan, daun untuk mengatasi diare dan menghitamkan
rambut, akar untuk mengatasi demam serta bijinya untuk mengatasi diabetes
melitus.*

Rambutan memiliki banyak manfaat namun masih banyak masyarakat
yang tidak dapat memanfaatkan limbah dari rambutan tersebut salah satunya
yaitu kulit rambutan. Rendahnya kemampuan sumber daya dan konsep
wirausaha menyebabkan mereka belum mampu mengoptimalkan potensi
tersebut sehingga menghasilkan lebih banyak limbah rambutan daripada
memanfaatannya.®

Berdasarkan analisis fitokimia, kulit rambutan mengandung senyawa



alkaloid, fenolik, dan flavonoid yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri.
Total kandungan flavonoid dari ekstrak kulit rambutan pada variestas BJ1
sebesar 3,469/100g sedangkan ekstrak kulit rambutan BJ2 hanya sebesar
0,850/100g. Flavonoid memilki sifat antibakteri dengan mekanisme
membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut
diikuti oleh senyawa intraseluler sehingga merusak membran sel bakteri.'%

Senyawa flavonoid mengandung dua cincin benzen yang dihubungkan
oleh tiga atom karbon. Flavonol, flavan-3-ol, flavon, flavanon dan flavanonol
adalah kelas tambahan dari senyawa flavonoid.® selain itu antosianin
merupakan metabolit sekunder dari famili flavonoid, dalam jumlah besar
ditemukan dalam buah-buahan salah satunya adalah rambutan.

Kandungan dari kulit rambutan berupa flavonoid dapat dimanfaatkan
dalam bidang kedokteran gigi untuk mengatasi permasalahan kesehatan gigi
dan mulut. Flavonoid tersebut dapat digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Beberapa penelitian yang berfokus pada flavonoid yaitu
tanaman yang berasal dari Sulawesi Selatan yaitu propolis Trigona sp mampu
menghambat pertumbuhan S. mutans secara in vitro. Penelitian tersebut
merupakan langkah awal pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif bahan
anti karies gigi dibidang kedokteran gigi.'? Selain dari propolis Trigona sp,
daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) juga memiliki sifat antibakteri karena
didalam cultivar umbi putih memiliki kandungan senyawa organik (saponin,

flavonoid, dan polifenol) yang bersifat sebagai antibakteri.*®



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik terhadap kandungan kulit
rambutan (Nephellium Lappaceum) berupa zat flavonoid yang memiliki sifat
bakterisid. Penelitian ini dimaksudkan ingin menggunakan ekstrak kulit
rambutan (Nephellium Lappaceum) untuk menghambat bakteri S.mutans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian
ini adalah
1. Apakah ekstrak kulit rambutan (Nephellium Lappaceum) dapat

menghambat bakteri S. mutans?

2. Berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit rambutan (Nephellium

Lappaceum) menghambat bakteri S. mutans?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah kulit rambutan (Nephellium lappaceum) dapat
menghambat S. mutans

2. Mengetahui konsentrasi  hambat minimum ekstrak kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) dalam menghambat S. mutans

1.4 Manfaat Penelitian

1. Pelitian ini dapat menjadi informasi adanya pengaruh ekstrak kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) menghambat bakteri S. mutans

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan untuk penelitian

berikutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Flavonoid
Pada setiap tumbuhan terdapat senyawa fenol alam yaitu flavonoid.
Tanaman-tanaman obat memiliki kandungan flavonoid yang telah dilaporkan
memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi,
dan antikanker. Efek antioksidan senyawa ini disebabkan oleh penangkapan
radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil flavonoid.

Flavonoid merupakan zat yang berasal dari makhluk hidup yaitu terdapat
pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar kayu, kulit tepung sari,
nektar, bunga, buah dan biji, namun hanya sedikit saja catatan yang
melaporkan terdapat zat flavonoid pada hewan, misalnya dalam kelenjar bau
berang-berang, propolis (sekresi lebah) dan didalam sayap kupu-kupu,
dengan anggapan bahwa flavonoid tersebut berasal dari tumbuhan yang
menjadi makanan hewan tersebut dan tidak dibiosintesis dalam tubuh
mereka.'*

Flavonoid merupakan zat yang terdapat pada tumbuhan dan memiliki
struktur kimia C6-C3-C6 yang tiap bagian C6 merupakan rantai alifatik.
Dalam tanaman Lamun, senyawa flavonoid bisa digunakan sebagai
antioksidan dan bersifat zat aktif.™> Flavonoid memiliki struktur rantai dasar
karbon yang terdiri dari 15 atom karbon, yaitu dua cincin benzene (C6) terikat
pada suatu rantai propan (C3) sehingga akan membentuk suatu susunan C6-

C3-C6. Susunan tersebut dapat menghasilkan tiga jenis struktur, yakni 1,3-



diarilpropan atau neoflavonoid. Senyawa-senyawa flavonoid terdiri dari

beberapa jenis tergantung pada tingkat oksidasi dari rantai propane dari

sistem 1,3-diarilpropana.Flavon, flavonol dan antosianidin adalah jenis yang

banyak ditemukan dialam sehingga sering disebut sebagai flavonoid utama.
2.2 Flavonoid Kulit Rambutan

Rambutan terkenal sebagai tanaman yang buahnya banyak dimanfaatkan
baik dikonsumsi secara langsung maupun dijadikan sebagai obat-obatan baik
daun, biji, dan kulit.*® Namun kulit rambutan juga dapat digunakan sebagai
pengembangan penelitian karena memiliki sifat antibakteri. Berdasarkan
analisis fitokimia, kulit rambutan mengandung senyawa tanin, alkaloid,
saponin, flavonoid, dan triterpenoid yang mempunyai fungsi sebagai
antibakteri. Berdasarkan senyawa-senyawa Yyang terkandung tersebut,
mekanisme penghambatan bakteri adalah dengan merusak dinding dan
membran plasma sel bakteri.!’

Kulit rambutan memiliki senyawa yang disebut antosianin, kandungan
tersebut merupakan metabolit sekunder dari famili flavonoid, dalam jumlah
besar ditemukan dalam buah-buahan dan sayur-sayuran. Antosianin dapat
memberikan warna merah, violet, ungu dan biru pada daun, bunga, buah dan
sayur.® Beberapa bahan yang dapat diekstrak sebagai sumber pewarna alami
yang mengandung antosianin yaitu kelopak bunga rosella, kubis merah,
elderberry, blueberry, ubi jalar ungu, bunga kana, buah duwet, strawberry,

daun bayam merah, kulit rambutan, kulit buah anggur dan kulit manggis.*8



Antosianin adalah suatu flavon yang larut dalam air, secara luas terbagi
dalam polifenol tumbuhan. Flavonoid mengandung dua cincin benzen yang
dihubungkan oleh tiga atom karbon. Flavonol, flavan-3-ol, flavon, flavanon
dan flavanonol adalah kelas tambahan flavonoid yang berbeda dalam oksidasi
dari antosianin.® Kulit rambutan mengandung tannin dan saponin, sedangkan
biji rambutan mengandung lemak dan polifenol. Selain itu, kulit rambutan
juga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri gram positif.°

2.3 S. mutans di Bidang Kedokteran Gigi

Dalam rongga mulut manusia terdapat berbagai koloni bakteri baik
organisme aerob dan anaerob fakultatif. Setelah beberapa jam manusia lahir
dari rahim perut ibu, sekitar 700 spesies bakteri telah berkoloni didalam
rongga mulut.?° Pada rongga mulut manusia terdapat lebih dari 300 spesies,
bakteri tersebut berkembang pada plak di rongga mulut dan S. mutans adalah
salah satu bakteri utama yang dapat ditemukan pada plak dan merupakan
penyebab utama karies. Bakteri S. mutans dapat ditemukan pada rongga
mulut manusia dalam flora normal dan dapat bersifat patogen, bakteri ini juga
bersifat katalase negatif dan nonmotil.

Beberapa studi mengatakan adanya keterkaitan antara patogenesis jumlah
plak dengan karies. Diawali dengan kontaminan susbrat yang dikonsumsi
oleh manusia dan agent berupa S. mutans bermetabolime menurunkan pH di
rongga mulut manusia sehingga terbentuk pelikel dan akan membentuk plak

sehingga menyebabkan karies gigi. 2122



S. mutans memiliki bentuk katalase negatif, hal ini menjadi ciri khas untuk
bakteri ini sehingga S. mutans bersifat patogen terhadap manusia. S. mutans
akan dihadapi manusia selama hidup sehingga menyebabkan infeksi pada
manusia ketika menjadi bakteri patogen didalam rongga mulut.?

S. mutans mememiliki beberapa sifat virulensi seperti adesi, kolonisasi,
dan bersifat asidofilik yang tidak dimiliki oleh spesies bakteri lain yang
terdapat pada plak. Metabolisme bakteri umumnya akan menurun didalam
suasana pH yang rendah, namun berbeda pada metabolisme bakteri S. mutans
terjadi peningkatan pada suasana pH rendah. Ini disebabkan oleh sistem daya
proton yang dimiliki dan digunakan untuk transpor nutrisi sehingga dapat
menembus dinding sel bakteri pada pH rendah serta kadar glukosa tinggi, dan
kandungan ion hidrogen yang meningkat pada keadaan asam. S. mutans
mampu menurunkan pH rongga mulut dan mempertahankan nilai keasaman
yang tidak alami. Kondisi ini menguntungkan metabolisme S. mutans dan
tidak menguntungkan bagi spesies yang lain yang hidup pada waktu
bersamaan.??

Beberapa penelitian yang berfokus pada flavonoid yaitu tanaman yang
berasal dari Sulawesi Selatan yaitu propolis Trigona sp mampu menghambat
pertumbuhan S. mutans secara in vitro. Penelitian tersebut merupakan
langkah awal pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif bahan anti karies
gigi dibidang kedokteran gigi.!? Selain dari propolis Trigona sp, daun ubi
jalar (Ipomoea batatas L.) juga memiliki sifat antibakteri karena didalam

cultivar umbi putih memiliki kandungan senyawa organik (saponin,



flavonoid, dan polifenol) yang bersifat sebagai antibakteri, dan masih banyak
penelitian menemukan bahan yang digunakan sebagai antibakteri.*3
2.4 Ekstraksi Kulit Rambutan
Ekstraksi kulit rambutan dapat dilakukan dengan berbagai metode agar
mendapatkan ekstrak yang baik yang diantaranya sebagai berikut:?*
1. Digesti
Digesti adalah proses maserasi yang dilakukan dengan pemanasan
selama proses berlangsung. Metode digunakan jika bahan aktif tahan panas,
sebab pemanasan akan meningkatkan efisiensi pelarut.
2. Infusa
Infusa adalah suatu proses preparasi tanaman obat dengan cara maserasi
dalam air mendidih atau dingin dalam waktu yang singkat.
3. Maserasi
Proses maserasi berlangsung dengan serbuk tanaman obat direndam
menggunakan pelarut pada container tertutup selama 3x24 jam pada suhu
kamar, diaduk hingga zat pelarut dapat larut.
4. Dekoktum
Dalam proses ini , tanaman obat dididihkam dalam volume dan waktu
tertentu kemudian didinginkan lalu disaring atau difiltrasi. Prosedur
dekoktum cocok untuk bahan aktif larut air dan tahan panas. Perbandingan
tanaman obat dan air biasanya tetap seperti 1:4 atau 1:16. Volume ini
biasanya dipekatkan hingga seperempatnya dengan cara dididihkan. Ekstrak

yang pekat ini kemudian disaring atau difiltrasi
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5. Perkolasi

Metode perkolasi sangat banyak digunakan untuk pembuatan ekstrak cair
dan tingtur. Perkolasi merupakan proses ektraksi dengan menggunakan
pelarut yang mengalir dalam alat perkolator.

6. Hot Contious Extraction (Soxhlet)

Dalam metode ini, serbuk tanaman obat diletakkan dalam kantong
berpori dari kertas saring yang kuat dan diletakkan dalam alat Soxhlet.
Pelarut dipanaskan dan uapnya dikondensasi dalam kondensor. Pelarut ini
kemudian menetes dalam kantong yang mengandung serbuk tanaman obat
dan mengstraksi pada saat terjadi kontak. Proses ini berlangsung terus
menerus hingga diperoleh ekstrak yang diinginkan.

Ekstrasi yang baik dihasilkan dari pelarut yang tepat, pada proses ekstrasi
terdapat berbagai pelarut yang dapat digunakan yakni etanol, metanol, dan air.
Pelarut dapat yang digunakan untuk mendapatkan hasil maksimal agar dapat
memanfaatkan senyawa pada bahan yang ekstraksi adalah etanol, sebab etanol
memiliki sifat yang polar dibanding dengan pelarut yang lainnya. Selain itu
pelarut etanol lebih baik digunakan dibanding pelarut air, sebab pelarut air
dapat merusak senyawa pada bahan yang diekstraksi karena membutuhkan
panas yang lebih tinggi dibanding pelarut etanol dan pelarut air lebih mudah
terjadi perkembangbiakan oleh jamur Antosianin merupakan kelas dari
flavonoid yang memiliki sifat polar dan akan larut dengan baik pada pelarut-
pelarut polar juga. Sedangkan Hasil ekstraksi menggunakan pelarut air

menghasilkan antosianin yang tidak optimal dibandingkan dengan
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menggunakan pelarut etanol yang bersifat polar sehingga sangat baik

digunakan dalam proses ekstraksi antosianin.

25-27

2.5 Aktivitas Antibakteri Kulit Rambutan

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan penelitian Wardhana menyebutkan bahwa ekstrak etanol kulit
buah rambutan memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi daripada ekstrak
kloroform. Ekstrak etanol mampu menghambat bakteri E.coli pada
konsentrasi 40% dengan diameter zona bening sebesar 6 mm. Sedangkan
pada bakteri Bacillus subtilis, ekstrak etanol mampu menghambat
pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 50% dengan diameter zona bening
sebesar 7 mm.?®

Pada penelitian Sekar M. yang membandingkan ekstrak metanol kulit
rambutan kuning dan merah dengan hasil ekstrak metanol kulit rambutan
kuning lebih baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif.?°
Penelitian dari Selvia menyatakan bahwa KHM dari ekstrak kulit rambutan
dalam sedian gel handsanitizer sebesar 0,5%, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak kulit rambutan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E.coli
dan S.aureus.*

Thitilertdecha melaporkan dalam Tadtong S. bahwa kulit rambutan
memiliki kadar fenolik yang tinggi dan ekstrak metanol kulit rambutan
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif,
S.epidermidis, S.aureus, Enterococcus faecalis, dan bakteri gram negatif

Pseudomonas aeruginosa dan Vibrio kolera.®!
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BAB Il1

KERANGKA TEORI DAN KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Teori

[ Kulit Rambutan }

Ekstrak kulit rambutan
(Nephellium Lappaceum)

\ l
[ Alkaloid ][ Tripenoid Tanin ][ Saponin ]

Zona Daya S. mutans Karies
Hambat

= Variabel yang diteliti

Flavonoid
(Ant03|an|n)

= Variabel yang tidak diteliti




3.2 Kerangka Konsep

Ekstrak kulit rambutan

Kulit Rambutan (Nephellium Lappaceum)

Flavonoid
(Antosianin)

Etanol 70%

25%

ﬁ[ Etanol 96%

Zona daya
hambat

S.mutans
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris, dengan rancangan
post test only group design.
4.2 Lokasi Penelitian
Laboratorium Kimia Kesehatan Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Makassar dan Laboratorium Mikrobiologi Unit Laboratorium, Penelitian &
Produk Akademi Farmasi Yamasi Makassar.
4.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2018.
4.4 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 24 cawan petri yang terdiri
dari:

1) Cawan petri sebanyak 9 buah berisi biakan S.mutans dengan ekstrak kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) pelarut etanol 70% pada konsentrasi
yaitu 25%, 50%, dan 75% masing-masing 3 kali replikasi.

2) Cawan petri sebanyak 9 buah berisi biakan S.mutans dengan ekstrak kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol 96% pada
konsentrasi yaitu 25%, 50%, dan 75% masing-masing 3 kali replikasi.

3) Cawan petri sebanyak 3 buah berisi biakan S.mutans dengan larutan

kumur daun sirih (kontrol positif) masing-masing 3 kali replikasi.



4) Cawan petri sebanyak 3 buah berisi biakan S.mutans dengan Nacmc
(kontrol negatif) masing-masing 3 kali replikasi.
4.5 Variabel Penelitian
1) Ekstrak kulit rambutan (Nephelium lappaceum) dengan pelarut etanol 70%
dan 96% pada konsentrasi 25%, 50% dan 75%.
2) Daya hambat
4.6 Definisi Operasional dan Kriteria Penilaian Variabel
1) Ekstrak kulit rambutan (Nephelium lappaceum) adalah sediaan pekat kulit
rambutan (Nephelium lappaceum) yang telah diekstraksi dengan metode
maserasi.
2) Daya hambat adalah kemampuan suatu zat untuk menghambat dari suatu
bakteri yang diukur dengan satuan mm.
4.7 Alat dan Bahan Penelitian
a. Alat:
1) Blender
2) Saringan
3) Rak tabung reaksi
4) Tabung reaksi
5) Labu erlenmeyer
6) Pipet tetes
7) Cawan petri
8) Ose bulat

9) Batang pengaduk
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10) Autoklaf
11) Jangka sorong
12) Inkubator
13) Mikropipet
14) Gelas ukur
15) Pinset
16) Lemari pendingin
17) Pembakar bunsen
18) Timbangan analitik
b. Bahan:
1) Isolat murni S. mutans
2) Kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
3) Pelarut etanol 70%
4) Pelarut etanol 96%
5) Nacmc (kontrol negatif)
6) Larutan kumur daun sirih (kontrol postif)
7) Nutrient agar (NA) sebagai media tumbuh padat S. mutans
8) Hanscoen
9) Masker
10) Aluminium foil
11) Spiritus
12) Akuades

13) Kertas label
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4.8 Prosedur Penelitian

Berdasarkan prosedur kerja dalam penelitian ini yang terdiri dari :

sterilisasi, pembuatan ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum),

pembuatan medium Kkultur, pemurnian S. mutans, uji daya hambat

antimikroba, dan pengamatan zona inhibisi.

48.1

4.8.2

4.8.3

Pembuatan ekstrak Kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
dengan pelarut etanol 70%

Kulit rambutan (Nephellium lappaceum) sebanyak 250g dihaluskan
dan dimaserasi dalam etanol 70%, selama 3 x 24 jam pada suhu ruang.
Proses pemekatan dilakukan dengan peralatan rotary evaporator
dengan suhu 80°C hingga diperoleh ekstrak kental.

Pembuatan ekstrak Kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
dengan pelarut etanol 96%

Kulit rambutan (Nephellium lappaceum) sebanyak 250g dihaluskan
dan dimaserasi dalam etanol 96%, selama 3 x 24 jam pada suhu ruang.
Proses pemekatan dilakukan dengan peralatan rotary evaporator
dengan suhu 80°C hingga diperoleh ekstrak kental.

Sterilisasi alat

Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini harus di
sterilisasi terlebih dahulu:

1) Alat yang terbuat dari bahan kaca berukuran kecil seperti cawan
petri, batang pengaduk, dan tabung reaksi dibungkus dengan

aluminium foil dan disterilkan menggunakan oven.
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48.4

4.8.5

2) Gelas ukur dan labu erlenmeyer diisi dengan akuades sebanyak
250ml dan ditutup menggunakan kapas yang telah dipadatkan
kemudian disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit dengan
suhu 121°C

3) Tip mikropipet dibungkus dengan kertas lalu diikat dengan rapat
dan dimasukkan ke dalam autoklaf selama 15 menit dengan suhu
121°C

Pembuatan medium

Nutrient agar (NA) ditimbang terlebih dahulu dengan neraca
analitik sebanyak 1,15g, ditambah akuades 50ml dimasukkan ke
dalam labu, lalu dipanaskan sampai Nutrient agar (NA) tercampur

dengan baik, kemudian dimasukkan ke dalam autoklaf selama 15

menit dengan suhu 121°C. Disiapkan cawan petri, pada setiap cawan

petri berisi 15ml Nutrient agar (NA) cair kemudian tunggu hingga
memadat.

Pemurnian bakteri

Untuk mendapatkan S. Mutans pemurnian bakteri harus dilakukan
dengan cara berikut :

1) Ose bulat dipanaskan setelah itu didiamkan beberapa menit
hingga ose bulat dingin kembali, kemudian dimasukkan ke dalam

tabung yang telah diisi biakan murni bakteri S. mutans
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4.8.6

2)

3)

Ose bulat digoreskan ke biakan murni sehingga terlihat mikroba
yang menempel di ose, setelah itu masukkan ke cawan petri yang
berisi Nutrient agar (NA).

Cawan petri tersebut diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam.

Uji daya hambat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyiapkan alat berupa labu erlenmeyer yang berisi Nutrient
Agar (NA) dan dimasukkan 40 mikroliter sampel S. mutans
kemudian diaduk secara merata.

Disiapkan 3 buah cawan petri, dimasukkan Nutrient agar (NA)
yang telah dicampur dengan sampel S. mutans sebanyak 20 ml
dan ditunggu hingga memadat

Dimasukkan 3 buah paper disk untuk ekstrak Kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) pelarut etanol 70% dengan konsentrasi
(25%, 50%, dan 75%)

Dimasukkan 3 buah paper disk untuk ekstrak Kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) pelarut etanol 96% dengan konsentrasi
(25%, 50%, dan 75%)

Dimasukkan 2 buah paper disk untuk ekstrak Kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) kontrol positif (Enkasari) dan kontrol
negatif (Nacmc).

Seluruh cawan petri diinkubasi dengan suhun 37°C selama 2x24

jam
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4.8.7 Pengamatan zona inhibisi

Daya hambat dapat diketahui dengan melihat zona inhibisi (mm)
bakteri yang tumbuh pada cawan petri yang kemudian diamati dan
dibandingan dengan kontrol positif dan negatif yang telah dibuat
sebelumnya. Untuk mengukur zona hambat dapat digolongkan
menjadi (1) tidak ada zona hambat, (2) lemah yaitu zona hambat
kurang dari 5 mm, (3) sedang yaitu zona hambat 5-10 mm, (4) kuat
yaitu zona hambat 11-20 mm, dan (5) sangat kuat yaitu zona hambat

21-30 mm.*
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4.9 Alur Penelitian
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan bulan Juli - Agustus 2018 di Balai Laboratorium
Kesehatan Makassar dan Unit Laboratorium dan Pengembangan Produk
YAMASI Makassar dengan sampel cawan petri sebanyak 24 buah yang berisi
biakan bakteri S.mutans dengan ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
pelarut etanol 70% dan 96% dengan konsentrasi 25%,50%,dan 75%,kontrol
positif dan kontrol negatif. Penilaian konsentrasi hambat minimum dengan cara
mengukur diameter daya hambat ekstrak kulit rambutan (Nephellium Lappaceum)
terhadap bakteri S. mutans.

Tabel 5.1. Hasil uji daya hambat ekstrak kulit rambutan (Nephellium Lappaceum)

dengan pelarut etanol 70% pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap
pertumbuhan S. mutans dengan metode triplet atau dengan tiga replikasi

Diameter Zona Daya Hambat (mm)

Jenis Pelarut Replikasi
25% 50% 75%
1 10 12 15
Etanol 70% 2 9 13 16
3 12 14 18
Rata-Rata 10,33 13 16,33

Tabel 5.1 memperlihatkan ekstrak kulit rambutan (Nephellium
Lappaceum) dengan pelarut etanol 70% pada konsentrasi 75% memiliki diameter
zona hambat terbesar yaitu rata-rata 16,33mm dibandingkan yang lain. Diameter

zona bening dengan rerata 10,33mm pada tabel 5.1 merupakan konsentrasi



hambat minimum dari ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum) dengan

pelarut etanol 70% pada konsentrasi 25% terhadap bakteri S.mutans.

Tabel 5.2. Hasil uji daya hambat ekstrak kulit rambutan (Nephellium Lappaceum)
dengan pelarut etanol 96% pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap
pertumbuhan S. mutans dengan metode triplet atau dengan tiga replikasi

Diameter zona hambat (mm)

Jenis pelarut Replikasi
25% 50% 75%
1 11 12 15
Etanol 96% 2 11 12 15
3 12 14 16
Rata-rata 11,33 12,67 15,33

Tabel 5.2 menunjukkan ekstrak kulit rambutan (Nephellium Lappaceum)
dengan pelarut etanol 96% pada konsentrasi 75% memiliki diameter zona hambat
terbesar yaitu rata-rata 15,33mm dibandingkan yang lain. Diameter zona bening
dengan rerata 11,33mm pada tabel 5.2 merupakan konsentrasi hambat minimum
ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol 96% pada

konsentrasi 25% terhadap bakteri S.mutans.
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Tabel 5.3. Hasil uji daya hambat kontrol positif dan kontrol negatif terhadap
pertumbuhan S. mutans dengan metode triplet atau dengan tiga replikasi

Diameter zona daya hambat (mm)

Jenis larutan Replikasi
Larutan kontrol
Larutan kumur 1 8
daun sirih (Kontrol 2 9
positif) 3 9
Rata-rata 8,67
1 0
Nacmc (Kontrol
) 2 0
negatif)
3 0
Rata-rata 0

Hasil pengukuran diameter zona hambat dari larutan kumur daun sirih
(kontrol positif) dengan masa inkubasi 24 jam dengan rata-rata 8,67mm dan
diameter zona daya hambat dari Nacmc (kontrol negatif) dengan masa inkubasi 24

jam dengan rata-rata Omm.
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BAB VI
PEMBAHASAN

Kulit rambutan memiliki senyawa yang disebut antosianin yang
merupakan jenis senyawa flavonoid. Antosianin adalah metabolit sekunder dari
famili flavonoid, yang dalam jumlah besar ditemukan dalam buah dan sayuran.
Antosianin dapat memberikan warna merah, violet, ungu dan biru pada daun,
bunga, buah dan sayur. Antosianin merupakan suatu flavon yang larut dalam air,
secara luas terbagi dalam senyawa polifenol tumbuhan. Flavonoid mengandung
dua cincin benzen yang dihubungkan oleh tiga atom karbon. Flavonol, flavan-3-
ol, flavon, flavanon dan flavanonol adalah kelas tambahan flavonoid yang berbeda
dalam oksidasi dari antosianin, flavonoid jenis ini juga memilki sifat antibakteri
dengan mekanisme membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler
dan terlarut diikuti oleh senyawa intraseluler sehingga merusak membran sel
bakteri 810

Kulit rambutan juga memiliki sifat antibakteri. Berdasarkan analisis
fitokimia, kulit rambutan mengandung senyawa tanin, alkaloid, saponin,
flavonoid, dan triterpenoid yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri.
Berdasarkan beberapa senyawa yang terkandung tersebut, mekanisme
penghambatan bakteri adalah dengan merusak dinding dan membran plasma sel
bakteri.?

Pada penelitian ini ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum)
didapatkan dari hasil pencampuran dengan bahan pelarut etanol 70% dan etanol

96%. Metode yang digunakan dalam pembuatan ekstrak ini dengan cara maserasi,



karena metode tersebut merupakan metode pembuatan sari yang sederhana.
Metode maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan
sari. Hasil dari maserasi dari bahan yang diekstrak atau disebut cairan sari akan
masuk ke dinding sel dan menembus ke rongga sel yang mengandung zat aktif
sehingga larutan yang terpekat akan keluar akibat dari adanya perbedaan
konsentrasi antara lingkungan sel dan diluar sel.

Pada rongga mulut manusia terdapat lebih dari 300 spesies bakteri, salah
satunya adalah S. mutans. Bakteri tersebut berkembang pada plak di rongga mulut
dan S. mutans merupakan bakteri utama penyebab dari karies. Beberapa studi dan
kasus mengatakan adanya keterkaitan antara patogenesis jumlah plak dengan
karies. Diawali dengan kontaminan susbrat yang dikelolah didalam rongga mulut
dan agent berupa S. mutans bermetabolime untuk menurunkan pH pada rongga
mulut manusia sehingga terbentuk pelikel yang akan membentuk plak dan
menyebabkan karies gigi.®3

S. mutans adalah bakteri gram positif yang merupakan kelompok
viridians. Bakteri ini mempunyai sifat anaerob fakultatif, asidogenik, dan
asidodurik. S. mutans memiliki kemampuan yang dapat mendukung bakteri lain
untuk melekat pada permukaan gigi yaitu email sehingga dapat menyebabkan
lubang pada gigi atau karies. Pada permukaan dentin dan permukaan karies
koronal gigi, bakteri yang paling dominan adalah bakteri S. mutans dengan jumlah
yang sangat besar dan juga pada bagian lapisan bawah dan tengah dentin.*

S. mutans sangat erat kaitannya dengan gigi karena bakteri tersebut

memiliki beberapa sifat virulensi seperti adesi, kolonisasi, dan bersifat asidofilik
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yang tidak dimiliki oleh spesies bakteri lain yang terdapat pada plak. Metabolisme
bakteri umumnya akan menurun didalam suasana pH yang rendah, namun
metabolisme S. mutans terjadi peningkatan pada suasana pH rendah. Ini
disebabkan oleh sistem daya proton yang dimiliki dan digunakan untuk transpor
nutrisi sehingga dapat menembus dinding selnya pada pH rendah serta kadar
glukosa tinggi, dan kandungan ion hidrogen yang meningkat pada keadaan asam.
Gigi merupakan substrat tempat melekatnya bakteri S. mutans.?’

Pada penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa ekstrak kulit rambutan
(Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol 70% dan 96% pada konsentrasi
25%, 50%, dan 75% dapat menghambat bakteri S. mutans. Hal ini disebabkan
adanya senyawa kimia yaitu berupa flavonoid terkandung dalam sampel ekstrak
kulit rambutan (Nephellium lappaceum), senyawa flavonoid jenis antosianin yang
merupakan salah satu komponen kimia dalam kulit rambutan (Nephellium
lappaceum) yang bersifat sebagai antibakteri.?

Berdasarkan hasil pengukuran diameter hambatan dari sampel
terlihat jelas bahwa setiap konsentrasi sampel memberikan ukuran diameter
hambatan yang berbeda-beda. Aktivitas antibakteri kulit rambutan (Nephellium
lappaceum) yang diukur dengan diameter zona bening berkisar antara 10,33-16,33
mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri dalam ekstrak kulit
rambutan (Nephellium lappaceum) mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.
mutans. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin lebar
pula zona bening atau daya hambatnya dapat dilihat dari hasil penelitian ini yaitu

daya hambat terbesar pada konsentrasi 75% dengan pelarut etanol 70% memiliki
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diameter zona hambat sebesar 16,33mm dan ekstrak kulit rambutan (Nephellium
lappaceum) pada konsentrasi 25% dengan pelarut etanol 70% menghasilkan
diameter zona bening rerata 10,33mm yang merupakan konsentrasi hambat
Berdasarkan penelitian Rimporok uji efektivitas antibakteri ekstrak daun
binahong terhadap bakteri S.mutans secara in vitro, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun binahong memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S.mutans (8,32mm), sedangkan antibiotik doksisiklin sebagai kontrol
positif (11,72mm) memiliki daya hambat yang lebih besar dibandingkan ekstrak
daun binahong pada bakteri S.mutans sehingga kontrol positif lebih efektif dalam
menghambat bakteri S.mutans dibanding ekstrak daun binahong. Berbeda pada
penelitian ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol
70% pada kosentrasi 75% diameter daya hambat pada bakteri S.mutans sebesar
16,33mm, sedangkan kontrol positif diameter daya hambat pada bakteri S.mutans
sebesar 8,67mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona hambat sehingga
disimpulkan ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum) lebih efektif dalam
menghambat bakteri S.mutans dibanding kontrol positif. Perbedaan diameter dari
hasil penelitian Rimporok disebabkan oleh jumlah ekstrak yang terserap oleh
kertas saring berbeda dan juga dipengaruhi perbedaan waktu pada saat
perendaman kertas saring pada kelompok intervensi dan jumlah S. mutans di
setiap cawan petri pada media agar tidak merata di tiap bagian. Sehingga
disimpulkan bahwa ekstrak daun binahong dapat menghambat bakteri S. mutans

walaupun memikili perbedaan diameter zona hambat dari kontrol positif yang
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menghambat bakteri S. mutans lebih baik dibanding dengan ekstrak daun
binahong disebabkan beberapa faktor.3?

Berbeda dengan hasil penelitian Purnamasari yang menggunakan ekstrak
biji kakao juga dapat menghambat bakteri S. mutans. Hal tersebut dapat
dibuktikan bahwa jumlah koloni bakteri yang telah diberi ekstrak biji kakao
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 100%, 50%, 25% dibandingkan dengan
konsentrasi 12,5% terdapat perbedaan yang tidak signifikan. Jumlah koloni rata-
rata pada konsentrasi 12,5% adalah 0,33 dan pada konsentrasi 100%, 50%, 25%
tidak ada pertumbuhan koloni. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak biji kakao
pada konsentrasi 12,5% telah dapat menghambat pertumbuhan S. mutans.
Pertumbuhan S. mutans tersebut dihambat oleh adanya kandungan polifenol.
Polifenol adalah komponen aktif yang terdapat dalam biji kakao yang bersifat
sebagai antibakteri.®*® Berdasarkan penelitian tersebut, konsentasi hambat
minimum pada ekstrak biji kakao adalah 12,5% sedangkan pada penelitian ekstrak
kulit rambutan (Nephellium Lappaceum) konsentrasi hambat minimumnya adalah
25% terhadap bakteri S. mutans.

Perbedaan diameter dari hasil penelitian ini disebabkan dari jenis bakteri
uji yang digunakan. Setiap jenis bakteri memiliki kepekaan yang beda-beda
terhadap setiap sampel uji senyawa antibakteri. Bakteri akan membentuk
resistensi ketika bakteri berubah bentuk yang menyebabkan hilangnya efek
senyawa kimia atau bahan lainnya yang digunakan untuk menghambat aktivitas

bakteri.3®
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1) Ekstrak kulit rambutan (Nephellium lappaceum) dengan pelarut etanol
70% dan etanol 96% dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
mutans pada konsentrasi 25%; 50% dan 75%.

2) Konsentrasi hambat minimum ekstrak kulit rambutan (Nephellium
lappaceum) terhadap bakteri S.mutans adalah pada 25% baik dengan
pelarut etanol 70% (10,33mm) maupun etanol 96% (11,33mm).

7.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pembuatan obat kumur
setelah mendapatkan konsentrasi terbaik dari ekstrak kulit rambutan

(Nephellium lappaceum)
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Stambuk

Judul

Pernbimbing

mengundang Bapak/Ibu untuk menghadiri seminar Hasil Skripsi yang

: Ahmad Setiawan
:J111 15 330
Uji daya hambat ekstrak kulit rambutan terhadap bakteri
streptococcus mutans
: drg. Rini Pratiwi, M.Kes

Yang Insya Allah akan diadakan pada :

Hari / Tanggal
Pukul
Tempat

: Senin, 26 November 2018
: 09.00 WITA
: Ruang Seminar IKGM

Demikian, atas perhatian dan partisipasinya kami ucapkan terima kasih.

Makassar, 23 November 2018
Selirbtaris Dapartemen
76" ¢ \X/ N

e
atiwi, M.Kes
213 198503 2 001




7. Berita Acara Seminar Hasil Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI

DEPARTEMEN ILMU KESEHATAN GIGI MASYARAKAT
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10. Makassar 90245
Telepon (0411) - 586012. Fax. (0411) - 584641
Laman : dent.unhas.ac.id/ikgm

BERITA ACARA

Kegiatan : Presentasi [Imiah Seminar Hasil Tugas Akhir Skripsi

Nama : Ahmad Setiawan

Stambuk :J111 15 330

Judul : Uji daya hambat ekstrak kulit rambutan terhadap bakteri streptococcus mutans
Pembimbing : drg. Rini Pratiwi, M.Kes

Penguji : 1. Prof. Dr. drg. Rasmidar Samad, MS

2. drg. Ayub Irmadani Anwar, M.Med.Ed
Hari/ tanggal : Senin, 26 November 2018
Waktu 1 1.08-00 . 08-50 2.09-%0 . 09-50 3. 1000 . 10-5¢

4.11:90-11:50 5 13001350 6.14°0 - 14-50

Daftar Hadir
Staf Pengajar :

1. Prof. Dr. drg. Rasmidar Samad, MS 1.
2. drg. Rini Pratiwi, M.Kes i@
3. Prof. Dr. drg. Burhanuddin DP, M.Kes 3. W
j{/ /gb'\/\,

5. drg. Fuad Husain Akbar, M.Kes, Ph.D 5
6. drg. Nursyamsi, M.Kes 6. tg
Mahasiswa

4. drg. Ayub Irmadani Anwar, M.Med.Ed

1. €y Yolanda
2 Dian Sqpike
3. Toh Todrian 3.
4 Junita Teby .
5 et Maempuah

N

%

L5

1




UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
DEPARTEMEN ILMU KESEHATAN GIGI MASYARAKAT
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10. Makassar 90245
Telepon (0411) - 586012. Fax. (0411) - 584641

Laman : dent.unhas.ac.id/ikgm

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

6. Erwin Gunawan

~l

o

14.

16:

20.




8. Kartu Kontrol Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
DEPARTEMEN ILMU KEDOKTERAN GIGI MASYARAKAT (IKGM)
Kampus Unhas Tamalanrea, J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Telp (0411) 586777
KARTU KONTROL SKRIPSI
Nama : Ahmad Setiawan Jarigau
Stambuk  :J111 15330
No. Hari/Tanggal Materi Konsultasi i
Pembpjmbing | Mahasiswa
1 | Senin, 15/05/2017 | Pengajuan Judul oty | R
2| Senin, 20/05/2017 | Konsultasi proposal /judul |/ /£ | [£
3 | Kamis, 23/03/2017 | Diskusi Bab I 2/, |22
4 | Sabtu, 01/04/2017 | AccBabl Y2z
5 | Kamis, 13/04/2017 | Diskusi Bab II A/ ! g
6 | Jumat, 19/05/2017 | Acc Bab II 5 JE s
7 | Kamis, 30/11/2017 | Diskusi Bab III e gz
8 | Jumat, 15/12/2017 | Acc Bab III o 2
9 | Senin, 12/03/2017 | Diskusi Bab IV SRl ?//
10 | Kamis, 15/03/2018 | Acc Bab IV i Lo
11 | Rabu,28/03/2018 | Konsultasi Design Penelitian | £~ /| [}~
12 | Senin, 09/04/2018 | Konsultasi Rencana Penelitian i 3%,/
13 | Kamis, 31/04/2018 | Konsultasi Proposal /f / 5 %//
14 | Jumat, 27/04/2018 | Konsultasi Proposal ﬁ M W
15 | Senin, 28/06/2018 Persiapan Seminar /‘Xﬂ% /ﬂ 2
16 | Selasa, 17/07/2018 | Persiapan Seminar Proposal //)/ /L// %
17 | Jumat, 20/07/2018 | Seminar Proposal £ / o
18 | Selasa, 17/09/2018 | Revisi Proposal Ny P
19 | Senin, 24/09/2018 | Konsultasi revisi Bab [ £/ Y.
20 | Senin, 1/10/2018 Konsultasi Revisi Bab II ﬂ/ %4/
21 |Jumat, 5/10/2018 | Konsultasi Revisi Bab III £/ S
22 | Rabu, 17/10/2018 | Konsultasi RevisiBablv |/ /& 5




23 | Jumat, 19/10/2018 | Konsultasi Revisi Bab V x | @~
24 | Senin, 22/10/2018 | Konsultasi Revisi Bab VI //) W
25 | Jumat, 26/10/2018 | Konsultasi Revisi Bab VII £/ /| ke
26 | Jumat, 19/10/2018 | Konsultasi Revisi Bab V iy b
27 | Jumat, 28/10/2018 | Konsultasi Revisi Daftar /( / 2 /j@
28 | Senin, 5/11/2018 Konsultasi Skripsi il réz(/ -
29 | Jumat, 9/11/2018 | Persiapan Seminar Hasil I /f / B /}L//
30 | Jumat, 16/10/2018 | Persiapan Seminar Hasil II / & /{ \;? /
31 | Jumat, 23/11/2018 | Persiapan Seminar Hasil ITI £/ 5%
32 | Senin, 26/11/2018 | Seminar Hasil e O
33 | Jumat, 30/11/2018 | Revisi I Ld |
34 | Senin, 03/12/2018 | Revisi II VA Jr
35 | Selasa, 04/12/2018 | Revisi III Xg 5 %
33 | Selasa, 04/12/2018 | Jilid dan Penilaian Skripsi 7_%{/ /)

34 | Selasa, 04/12/2018 | Pengesahan Skripsi (¥ 2

Makassar, 4 Desember 2018

Pembimbing

drg. Pratiw¥, M.Kes



